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Karya “Lwah Solas” lahir sebagai respon terhadap krisis lingkungan 
dan pergeseran nilai budaya yang terjadi di Desa Lokapaksa, Bali. 
Minimnya kesadaran masyarakat dalam menjaga lingkungan, 
khususnya sumber air, telah memicu terjadinya degradasi ekologi 
yang berdampak luas terhadap kehidupan sosial, ekonomi, dan 
spiritual masyarakat. Fenomena individualisme yang mengabaikan 
kepentingan bersama menyebabkan terjadinya pencemaran terhadap 
mata air suci, sehingga mengikis kesakralan tradisi lokal dan 
mereduksi fungsi ruang publik yang selama ini menjadi tempat 
berlangsungnya ritual keagamaan. Berangkat dari realitas tersebut, 
“Lwah Solas” diciptakan sebagai sebuah karya seni pertunjukan 
musik yang bersifat edukatif dan reflektif.  
Karya ini mengusung pendekatan interdisipliner dengan memadukan 
musik, elemen visual, dan narasi budaya untuk menyuarakan 
keprihatinan terhadap kerusakan lingkungan yang mengancam jati 
diri dan keberlanjutan kehidupan masyarakat Lokapaksa. Judul 
“Lwah Solas” sendiri mengandung simbol-simbol yang dalam, yaitu 
“Lwah” (sungai) dan “Solas” (sebelas) yang merepresentasikan 
pentingnya air sebagai pusat kehidupan dan spiritualitas.  
Melalui eksplorasi artistik terhadap bunyi, alam, dan nilai-nilai adat, 
karya ini tidak hanya menjadi bentuk ekspresi estetika, tetapi juga 
media advokasi budaya yang mengajak masyarakat untuk 
merenungkan peran mereka dalam menjaga keseimbangan antara 
manusia dan alam. "Lwah Solas" merupakan upaya konkret untuk 
menumbuhkan kembali kesadaran kolektif menuju kehidupan yang 
lebih harmonis, berkelanjutan, dan berakar pada kearifan lokal. 
Kata Kunci: Lwah Solas, Pencemaran, Pergeseran nilai budaya, 
Pertunjukan Musik 
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ABSTRACT 

The work “Lwah Solas” was born as a response to the environmental crisis 
and shift in cultural values that occurred in Lokapaksa Village, Bali. The lack 
of public awareness in protecting the environment, especially water sources, 
has triggered ecological degradation that has had a wide impact on the social, 
economic, and spiritual lives of the community. The phenomenon of 
individualism that ignores common interests has caused pollution of holy 
springs, thus eroding the sacredness of local traditions and reducing the 
function of public spaces that have long been places where religious rituals 
take place. Departing from this reality, “Lwah Solas” was created as a work 
of musical performance art that is educational and reflective.  
This work carries an interdisciplinary approach by combining music, visual 
elements, and cultural narratives to voice concerns about environmental 
damage that threatens the identity and sustainability of the lives of the 
Lokapaksa community. The title “Lwah Solas” itself contains deep symbols, 
namely “Lwah” (river) and “Solas” (eleven) which represent the importance 
of water as the center of life and spirituality.  
Through artistic exploration of sound, nature, and traditional values, this 
work is not only a form of aesthetic expression, but also a medium of cultural 
advocacy that invites the community to reflect on their role in maintaining 
the balance between humans and nature. "Lwah Solas" is a concrete effort to 
re-grow collective awareness towards a more harmonious, sustainable life 
rooted in local wisdom. 
Keyword: Lwah Solas, Pollution, Shift in cultural, Musical performance  
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CATATAN UNTUK PEMBACA 

Dalam penulisan tesis karya seni ini menggunakan beberapa 

singkatan atau simbol-simbol kususnya dalam menulis notasi karya. 

Singkatan atau simbol-simbol tersebut adalah sebagai berikut. 

 

 

Simbol notasi  

Simbol Nada 

1 : (ding) 

 

2 : (dang) 

 

3 : (dung) 

 

4 : (deng) 

 

5 : (dong) 

 

 

Simbol dalam notasi karya 

Sri. Keterangan : 
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Kekepwakan, ketungan dan kendang adalah instrumen yang 

tidak memiliki nada, maka dari itu dalam penulisan notasinya 

menggunakan simbol-simbol sebagai berikut. 

T : Kekepwakan 

x : ketungan 

 

K : kendang 

 

G1 : Gong 1 

 G2 : Gong 2 

 G3 : Gong 3 

G4 : Kempur 1 

 
G5 : 

Kempur 2 C

 : 

Kecek 

 

Simbol dalam notasi karya Ananda 

 
Keterangan. 

 
Notasi menggunakan sistem penulisan notasi Barat  yang 

dielaborasi dengan simbol-simbol baru sesuai kebutuhan penulisan. 
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Nada pokok 

 
Instrumen instrumen yang terbuat dari pipa paralon menggunakan 

susunan nada diatonis dengan nada dasar C=Do yaitu : 

 Do 

  Re 

  Mi 

  Fa 

  Sol 

  La 

  Si 

 

  

 

  

Simbol lainya di luar nada pokok 

 

Tepuk Tangan 

 
Simbol 

 

 
Bunyi 

Tepuk Dada 

 
Simbol 

 

 
Instrumen 
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P          :   

 

T : 

Tepuk Paha 

Tepuk Tangan 

D : 

             
sg : 

 
 
 
 
 
 
 

 
pg : 

Tepuk Dada  

Gong di Gesek  

(digesek bagian 

pinggirnya dengan 

Ceng-ceng) 

Gongdipukul 

menggunakan 

ceng-ceng  

 

 
Simbol dalam notasi karya Mala 

 
Keterangan. 

 
Notasi menggunakan sistem penulisan notasi Barat  yang 

dielaborasi dengan simbol-simbol baru sesuai kebutuhan penulisan. 

Nada pokok 

 
Instrumen yang digunakan adalah Gumbyung di mana Gumbyung 

memiliki lima nada sebagai berikut: 

 

 

 



xvi 

 

 

Simbol Nada 

1 : (ding) 

 

2 : (dang) 

 
3 : (dung) 

 
4 : (deng) 

 
5 : (dong) 

 

 
Simbol lainnya di luar nada pokok 

 

 B1  :  Bedug 1 

 B2 : Bedug 2 

 G : Gong  

 K : Kempur 

 D : Bende
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 Tempat tanggal lahir : Munduk, 31 Desember  
Asal : Munduk, Banjar, Buleleng, Bali. 

Alamat : Bd, Bulakan, Desa Mundu, Kewc. Banjar, 
Bulelenbg Bali 

Pendidikan : - 

Profesi : Seniman dan Pengrajin Alat Musik 
No Hp   
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GLOSARIUM 
 

Baleganjur : Barungan gamelan Bali dalam bentuk musik prosesi. 

Banjar : Kelompok masyarakat adat di Bali yang struktur 
atau bentuknya lebih kecil dari desa adat. 

Barungan : penyebutan kelompok alat musik di Bali, istilah 

tersebut memiliki definisi yang sama dengan 

ansamble pada musik barat. 

Cengkok : Istilah yang digunakan untuk menyebutkan 
bagian lagu atau vokal yang identik dengan 
lenggak lenggoknya atau ornamentasi suara 
berdasarkan jenis lagunya. 

Kamben : Kain yang digunakan sebagai bawahan pada 
pakaian adat Bali. 

   digunakan dalam upacara keagamaan di Bali. 
       Kekepwakan : Alat yang terbuat dari bamboo yang biasa    digunakan 

untuk mengusir burung di sawah oleh para petani. 
Lwah  : kata yang terdapat pada Bahasa kawi yang memiliki 

arti sungai. 

Menahin : Memiliki arti “memperbaiki” dalam istilah 

Bahasa Bali. 

Nasarin : Bagian dari tata pelaksanaan pembangunan 

bangunan di Bali dalam Lontar Asta Kosala-

Kosali. Nasarin berarti proses pembuatan 

pondasi dasar dalam kegiatan pembangunan 

bangunan Bali. 

Neluin : Konsep dalam komposisi gamelan Bali, yang 
menggunakan jarak tiga nada dalam menyusun 
pola ornamentasi dalam komposisi gamelan Bali. 

Ngakit : Bagian dari tata pelaksanaan pembangunan 

bangunan di Bali dalam Lontar Asta Kosala-

Kosali. 

Ngakit berarti merakit bangunan setelah proses 
pembuatan pondasi selesai dalam kegiatan 
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pembangunan bangunan Bali. 

Ngalusin : Memiliki arti “menghaluskan” dalam istilah 

bahasa Bali. 

Nglakar : Bagian dari tata pelaksanaan pembangunan 

bangunan di Bali dalam Lontar Asta Kosala-

Kosali. Nglakar berarti mempersiapkan bahan 

dalam proses pembangunan bangunan Bali. 

Ngungkab Rasa : Memiliki arti “penjiwaan” dalam istilah bahasa 
Bali. 

 

Panca Gita : Lima bunyi yang berfungsi sebagai penunjang 
pelaksanaan upacara di Bali yang terdiri atas bunyi 

badjra, kidung, mantra, kul-kul, dan gamelan. 

Panggul : Istilah dalam menyebutkan alat pemukul pada 
gamelan Bali. 

Penabuh : Musisi atau pemain gamelan dalam istilah Bahasa 
Bali. 

Sangsih : Jalinan off beat dalam teknik permainan kotekan 

pada gamelan Bali. 

Saput : Kain yang digunakan setelah kain kamben 
dalam pakaian adat Bali. 

musikal dengan hitungan sub divisi tiga. 
Solas  :  kata yang terdapat dalam Bahasa bali dan jawa 

yang memiliki arti Sebelas 

Udeng : Ikat kepala dalam pakaian adat Bali. 
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LAMPIRAN-LAMPIRAN 

 

 
Lampiran 1. Biodata 
 
 

 
 
 

 
Nama : I Gusti Baguss Putra Yata 
 
Nim : 232111028 

 
Tempat & Tanggal Lahir : Kalopaksa, 28 Mei 2000  

No. Tlp/Wa : 081238616814 

Alamat : Banjar Dinas Jero Agung, Desa Lokapaksa, 
Kec. Seririt, Buleleng, Bali. 
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Email : gustibagusputra444@gmail.com 

Riwayat Pendidikan  : 

 

1. Lulus SD No. 3 Lokapaksa tahun 2013 

 
2. Lulus SMP Negeri 4 Seririt tahun 2016 

 

3. Lulus SMA Negeri 1 Seririt Jurusan Bahasa tahun 2019 

 

4. Lulus Sarjana Seni Institut Seni Indonesia (ISI) Denpasar tahun 
2023. 

 

5. Lulus Megister Seni Institut Seni Indonesia (ISI) Surakarta tahun 
2025. 

 

 
Pengalaman Berorganisasi. 

 

1. Sebagai pengurus Himpunan Mahasiswa Jurusan 

Karawitan, Fakultas Seni Pertunjukan, Institut Seni Indonesia 

(ISI) Denpasar masa bakti 2021 - 2022. 

2. Sebagai anggota Senat Mahasiswa Fakultas Seni Karawitan Seni 

Pertunjukan , Institut Seni Indonesia (ISI) Denpasar masa bakti 

2021 - 2019 dan 2019 – 2020. 

 

3. Sebagai majelis pertimbangan Karang Taruna Desa Adat 

Lokapaksa masa bakti 2023 sampai sekarang. 

mailto:gustibagusputra444@gmail.com
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4. Sebagai Pembina sekaa  Baleganjur Desa Lokapaksa tahun 

2017. 

5. Sebagai Pembina Karawitan Sanggar Seni Langen Kerti 

Budaya. 

Pengalaman Berkesenian.  

Pada tahun 2013 

1. Penabuh dalam Lomba Gong Kebyar Kab. Buleleng, Utsawa 

Merdangga Gong Kebyar tahun 2013, Pemerintah Dinas 

Kebudayaan Kab. Buleleng. 

Pada tahun 2014 

 

1. Penabuh dalam Lomba Gong Kebyar Kab. Buleleng, Utsawa 

Merdangga Gong Kebyar tahun 2014, Pemerintah Dinas 

Kebudayaan Kab. Buleleng. 

 
Pada tahun 2015 

 

1. Penabuh dalam Lomba Gong Kebyar Kab. Buleleng, Utsawa 

Merdangga Gong Kebyar tahun 2013, Pemerintah Dinas 

Kebudayaan Kab. Buleleng. 
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Pada tahun 2016 

 

1. Penabuh dalam Parade Gong Kebyar Duta Kab. Buleleng, di 

Panggung Terbuka Arda Candra Art Centre, Pemerintah 

Provinsi Bali. 

 
Pada tahun 2017 

 

1. Pembina dalam Lomba Angklung Kebyar Kab. Buleleng, 

Utsawa Merdangga Angklung Kebyar tahun 2017, 

Pemerintah Dinas Kebudayaan Kab. Buleleng. 

2. Komposer dalam Lomba Jangger Tingkat SMK/Sma se-

Kabupaten Buleleng, Bali. 

 

 
Pada tahun 2018 

 

1. Komposer dalam Lomba Baleganjur Festival Kesenian 

Kec. Seririt, Pemerintah Kec. Seririt, Kab. Buleleng. 

2. Pembina Gender Wayang dalam Parade Gender Wayang 

Se-kecamatan Seririt, Festival Seririt Budaya, Pemerintah 

Kec. Seririt, Buleleng, Bali. 

3. Komposer dalam Lomba Baleganjur Festival Kesenian 
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Kec. Gerokgak, Pemerintah Kec. Gerokgak, Kab. 

Buleleng. 

Pada tahun 2019 

 

1. Komposer Baleganjur Fragmentari, Parade Budaya Hut- Kota 

Singaraja, Pemerintah Kab. Buleleng, Bali. 

2. Penabuh   Sendratari Ramayana Duta Provinsi Bali Dalam Pesta 
Kesenian Bali Pada tahun 2020. 

 

1. Musisi dalam Lomba Tari Pekan Seni Nasional  “Peksiminas” 

Isi Denpasar, Kementrian Pendidikan Dan Kebudayaan RI. 

2. Komposer & Performer dalam Karya Seni Pertunjukan 

“Satrya Wangsa Kalipaksa” Pekan Apresiasi Seni 

Kabupaten Buleleng. 

3. Komposer dalam Karya Seni Fragmentari “Ki Barak Panji Sakti” 

Pemerintah Kecamatan Seririt, Kab. Buleleng. 

4. Komposer dalam Lomba Nyanyian Dharma Nusantara, 

Kementrian Agama Hindu RI. 

 
 
 

 
Pada tahun 2021 

1. Komposer Karya Seni Tari “Lila Kumara” Kenaikan tingkat dan Hut-
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Sanggar Seni Langen Kerti Budaya. 

Pada tahun 2022 

 

1. Komposer Musik Balaganjur dalam Festifal Ogoh-Ogoh-ogoh 

Se-Kabupaten Buleleng, Bali. 

2. Komposer Musik teaser ogoh-ogoh kecamatan Seririt. 

3. Penabuh dalam acara bulan Bung Karno, pemeintah provinsi 
Bali. 

 
 

 
Pada tahun 2023 

 
1. Komposer Karya Seni “Lwah Solas” Institut Seni Indonesia 

Denpasar. 

2. Penabuh pada acara Konser Karawitan Gaung Gongso 

Membahana Surakarta. 

3. Penabuh pada acara Festival Gangsa Dwipantara ISI 

Surakarta, dalam memperingati hari disahkanya gamelan 

oleh UNESCO. 

4. Musisi pada acara LOKANANTA Gamelan Gigs vol.2, Studio 

Lokananta, Surakarta. 

Pada Tahun 2024 
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1. Penabuh pada acara Nem Likuran SMKI Surakarta. 

2. Penabuh pada acara peringatan Hari Kartini Teater Kecil Isi 

Surakarta. 

3. Penabuh pada acara Hari Tari Dunia Isi Surakarta. 

4. Peserta Komposer “Kata Bunyi Forum” 2024, Kandhang Art 

Hybrid,Direktorat Musik, Film, dan Media Baru Kementrian 

Pendidikan, Kebudayaan, Riset, dan Teknologi 

5. Musisi dalam Rangka MOU isi Surakarta dan Isbi Bandung, 

Kementrian Pendidikan dan Kebudayaan, Institut Seni Budaya 

Bandung. 

6. Musisi pada acara Lokananta Gamelan Gigs Vol.4, Studio 

Lokananta, Surakarta. 

 
Pada Tahun 2025 
 

1. Pembicara Dalam Seminar Nasional, STKW Surabaya 

2. Komposer Karya Seni Fragmentari Musikal “ Lung Sri Sunari” Pesta 

Kesenian Bali, Duta Provinsi Bali 
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Lampiran 2. Publikasi 
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Lampiran 3. Notasi karya 
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 Notasi Karya “Sri” 
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Notasi Karya “Ananda” 
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Vocal: Puul,,Puul,,Piil,,Puul,,Puul,,Piil,,Puul,Piil 
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Notasi Karya “Mala” 
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Lampiran 4. Foto   

1. Dokumentasi Proses Latihan. 
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2. Dokumentasi Proses Pembuatan alat. 
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3.   Dokumentasi Pementasan Ujian Tugas Akhir. 
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